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ABSTRAK

Return On Assets (ROA) adalah media yang digunakan untuk mengukur ke-
mampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan ROA akan dapat dike-
tahui seberapa besar efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya dalam
menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset, maka se-
makin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah yang ter-
tanam dalam total aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ITO
dan TATO terhadap ROA. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode de-
skriptif melalui pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ITO secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan koefisien
determinasi 20,5% dan t-hitung 1,524. TATO pun secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA 32,1% dan t-hitung 2.064. Namun, gabungan ITO dan
TATO berpengaruh secara signifikan terhadap ROA yakni f-hitung 3,163 dan
koefisien determinasi 44,2%.

Kata Kunci: Inventory Turnover (ITO), Total Asset Turnover (TATO), Return On
Assets (ROA).
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PENDAHULUAN

Manajemen keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam setiap
bisnis. Hal ini tidak hanya diperlukan bagi bisnis yang sudah go public; hal inijuga
diperlukan bagi bisnis yang belum melakukannya. Tanpa adanya dana, kegiat-
an dalam perusahaan tidak dapat dilaksanakan sebagai mana mestinya. Perubah-
an kesehatan membutuhkan berbagai aset seperti mesin, gedung, kendaraan ber-
motor, persediaan bahan baku, dan lain-lain. Agar bisnis berhasil, perusahaan
perlu mencari pendanaan untuk mendukung inisiatif ini. Oleh karena itu, penge-
lolaan keuangan sangat penting untuk memenuhi semua kebutuhan dan persya-
ratan yang dimiliki bisnis. Dana yang dibutuhkan dapat diperoleh melalui dana
internal maupun eksternal perusahaan. Menurut Martalena dan Maya (2019),
“Investor memiliki peran penting dalam dunia usaha, baik sebagai sarana untuk
mengamankan pendanaan bagi usahanya maupun sebagai sarana bagi dunia
usaha untuk memperoleh dana dari komunitas investor.”

Industri farmasi merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap perekonomian nasional. Direktorat Jenderal Perindus-
trian, Pertanian, dan Perdagangan (IKFT) Kemenperin Achmad Sigit Dwiwahjono
menyatakan, pada triwulan I tahun 2019 industri farmasi beserta produk obat tra-
disional dan kimia dapat tumbuh hingga 8,12 persen atau menekan pertumbuhan
ekonomi hingga 5,07 persen. Industri ini juga memberikan kontribusi terhadap
PDB sektor nonmigas dalam negeri yang diperkirakan mencapai 3,24 persen.
Industri farmasi dalam negeri tidak hanya mampu memenuhi tujuh puluh lima
persen kebutuhan obat dalam negeri. Menurut Badan Pusat Statistik, pertumbuh-
an output sektor manufaktur dan jumlah triwulan pada triwulan IV tahun 2019
lebih tinggi 3,62 persen dibandingkan triwulan IV tahun 2018. Kenaikan tersebut
sebagian besar disebabkan oleh kenaikan industri farmasi sebesar 18,58 persen
untuk produk obat tradisional dan kimia.

Pertumbuhan industri farmasi di Indonesia tak urung memberikan peluang
investasi yang baik. Hal ini juga terkait dengan peningkatan jumlah penduduk
Indonesia dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan, sehingga
mengakibatkan peningkatan permintaan terhadap produk farmasi. Industri far-
masi dapat membantu masyarakat umum dalam mengonsumsi obat-obatan yang
tepat, memahami efek obat-obatan, dan memastikan keamanannya.

Laba merupakan faktor penting yang harus diperhatikan karena laba diha-
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rapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja perusa-
haan secara keseluruhan. Kinerja yang baik akan tercapai melalui manajemen
yang efektif guna memberikan hasil terbaik bagi perusahaan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitasnya. Salah satu rasio profitabilitas adalah Return
On Asset yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset terhadap laba bersih.
Kita dapat mengetahui apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan akti-
vitasnya dalam tugas operasional untuk mencapai laba dengan memahami ROA.
Menurut (Hery, 2015), peningkatan nilai aset dan profitabilitas berarti pening-
katan jumlah uang yang dihasilkan dari setiap rupiah dana dalam total aset.
Salah satu perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (ISSI) adalah PT.
Indonesia Farma tbk, yang merupakan perusahaan farmasi. PT Indonesia Farma
Tbk, yang sebelumnya dikenal sebagai PT Indofarma Tbk (juga dikenal sebagai
"Perseroan” atau "Indofarma"), telah menjadi perusahaan farmasi dan perawatan
kesehatan nasional selama lebih dari satu dekade. Pada tahun 1918, PT Indonesia
Farma (Persero) Tbk tumbuh dari sebuah pabrik kecil disekitar Rumah Sakit Pusat
Pemerintah Kolonial Belanda yang hanya memproduksi beberapa jenis salep dan
kasa pembalut pada saat itu. Saham perusahaan tersebut dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI). PT Indonesia Farma Tbk merupakan perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) bergerak di bidang usaha industri farmasi yang berperan
penting dalam memproduksi obat-obat esensial untuk kesehatan masyarakat serta
menyediakan barang atau jasa dibidang farmasi, diagnostic dan alat Kesehatan.
PT Indonesia Farma (Persero) Tbk berperan penting dalam memproduksi
obat-obat esensial untuk kesehatan masyarakat serta menyediakan barang atau
jasa di bidang farmasi, diagnostik, dan alat kesehatan. Beralamat di Jalan Indo-
nesia Farma No.1, Gandasari, Cikarang Barat, Bekasi, Jawa Barat 17530, Perusahaan
membagi kegiatan usaha dalam tiga (3) segmen yakni obat, pharmaceutical
Engineering, dan alat kesehatan dan produk lainnya. Pada tahun 2000, Perseroan
telah mendapatkan sertifikasi ISO 9001:1994 dan terus memperbaharuinya secara
berkala. Di tahun yang sama, Perseroan melakukan pengembangan ke hilir dalam
bidang distribusi dan perdagangan dengan melakukan ekspansi pendirian anak
perusahaan PT Indonesia Farma Global Medika (IGM) melalui prosentase
kepemilikan sebesar 99,999%. Hingga 31 Desember 2016, IGM memiliki 34 kantor
cabang. IGM juga telah memiliki sertifikasi ISO 9001:2008 dan OHS AS 18001:2007.
Pada tanggal 17 April 2001 Perseroan melakukan penawaran saham perdana di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya yang saat ini telah menjadi Bursa Efek
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Indonesia (BEI) dengan kode saham “INAF” yang kemudian mengubah status
Perseroan menjadi PT Indonesia Farma (Persero) Tbk. Saat ini, Perseroan telah
memiliki 253 persetujuan ijin edar obat yang terdiri dari kategori Obat Generik
Berlogo (OGB), Over The Counter (OTC), obat generik bermerek, serta alat
kesehatan. Namun, PT Indonesia Farma (Persero) Tbk perlu melakukan evaluasi
terhadap tingkat kesehatan BUMN berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
Nomor: KEP100/MBU/2002 yang dihitung melalui aspek keuangan atau finansial.
Perhitungan aspek keuangan tersebut menggunakan 3 indikator rasio keuangan
yang terdiri dari Inventory Turnover dan Total Assets Turnover akan berpengaruh
terhadap Return On Assets.
Tabel 1
Inventory Turn Over dan Total Assets Turn Over terhadap Return on Assets
di PT Indonesia Farma Tbk Periode 2013-2022

Kode Inventory TurnOuver | Total Assets TurnQOuver |Return On Assets
Perusahaan | Tahun
Perputaran | Panah |Perputaran | Panah | Persen |Panah
2012 7,17 0,97 5,19%
2013 5,66 ! 1,03 T -4,87% !
2014 6,38 1 1,11 1 059% | 1
2015 5,40 l 1,06 l 0,92% T
2016 5,73 1 1,21 1 -1,37% | |
INAF | 2017 6,41 1 1,07 ! 371% | |
2018 7,39 T 1,10 T -1,75% T
2019 9,18 T 0,98 ! 0,70% T
2020 11,85 1 1,00 1 1,06% T
2021 8,70 \ 1,44 T 0,44% !
2022 4,69 l 0,75 L |-33,74% |

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indonesia Farma Tbk Periode 2013-2022

Berdasarkan tabel di atas, keuangan pada PT Indonesia Farma Tbk (INAF)
pada tahun 2013, Return On Assets dan Inventory TurnOver mengalami penurunan
dengan masing-masing Return On Assets dari5,19% menjadi -4,87% dan Inventory
TurnOuver dari 7,17 menjadi 5,66. Sedangkan Total Assets TurnOver mengalami
kenaikan dari 0,97 menjadi 1,03. Pada tahun 2014, Return On Assets, Total Assets

TurnOver dan Inventory Turnover mengalami kenaikan dengan masing-masing
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Return On Assets dari - 4,87% menjadi 0,59%, Total Assets TurnOver 1,03 menjadi
1,11. Dan Inventory TurnOver dari 5,66 menjadi 6,38. Pada tahun 2015, Inventory
TurnOver dan Total Assets TurnOver mengalami penurunan dengan masing-
masing Inventory TurnOuver dari 6,38 menjadi 5,40 dan Total Assets TurnOver dari
1,11 menjadi 1,06. Sedangkan Return On Assets mengalami kenaikan dari 0,59%
menjadi 0,92%.

Pada tahun 2016 Inventory TurnOver dan Total Assets TurnOver mengalami
kenaikan dengan masing-masing Inventory TurnOver dari 5,40 menjadi 5,73 dan
Total Assets TurnOuver dari 1,06 menjadi 1,21. Sedangkan Return On Assets
mengalami penurunan dari 0,92% menjadi -1,37%. Pada tahun 2017, Return On
Assets dan Total Assets TurnOver mengalami kenaikan dengan masing-masing
Return On Assets dari -1,37% menjadi -3,71% dan Total Assets TurnOuver dari 1,21
menjadi 1,07. Sedangkan Inventory TurnOver mengalami kenaikan dari 5,73
menjadi 6,41.

Pada tahun 2018, Return On Assets, Total Assets TurnOver, dan Inventory
TurnOver mengalami kenaikan dengan masing-masing Return On Assets dari -
3,71% menjadi -1,75%, Total Assets TurnOuver dari 1,07 menjadi 1,10 dan Inventory
TurnOver dari 6,41 menjadi 7,39. Pada tahun 2019, Return On Assets dan Inventory
TurnOver mengalami kenaikan dengan masing-masing Return On Assets dari -
1,75% menjadi 0,70% dan Inventory TurnOuver dari 7,39 menjadi 9,18. Sedangkan
Total Assets TurnOver mengalami penurunan dari 1,10 menjadi 0,98.

Pada tahun 2020, Return On Assets, Total Assets TurnOver, dan Inventory
TurnOver mengalami kenaikan dengan masing-masing Return On Assets dari
0,70% menjadi 1,06%, Total Assets TurnOver dari 0,98 menjadi 1,00 dan Inventory
TurnOver dari 9,18 menjadi 11,85. Pada tahun 2021, Return On Assets dan Inventory
TurnOver mengalami penurunan dengan masing-masing Return On Assets dari
1,06% menjadi 0,44 % dan Inventory TurnOver dari 11,85 menjadi 8,70. Sedangkan
Total Assets TurnOver mengalami kenaikan dari 1,00 menjadi 1,44.

Pada tahun 2022, Return On Assets, Total Assets TurnOver, dan Inventory
TurnOver mengalami penurunan dengan masing-masing Refurn On Assets dari
0,44% menjadi -33,74%, Total Assets TurnOver dari 1,44 menjadi 0,75, dan
Inventory TurnOuver dari 8,70 menjadi 4,69. Berdasarkan uraian di atas, telihat
fluktuasi peningkatan dan penurunan dari Return On Assets, Total Assets TurnOver
dan Inventory TurnOuver. Teori menyatakan bahwa apabila Return On Assets dan
Total Assets TurnOver mengalami kenaikan Inventory TurnOver akan naik,

sebaliknya apabila Return On Assets dan Total Assets TurnOver mengalami
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penurunan maka Inventory TurnOver juga akan turun disebabkan oleh pengaruh
faktor makro dan mikro. Untuk lebih jelasnya terlihat perkembangan naik turun
pada Inventory TurnOuver, Total Assets TurnOver, dan Return On Asset pada PT
Indonesia Farma Tbk (INAF) periode 2013-2022 sebagaimana tampak pada grafik
di bawah ini :

Metodologi Penelitian

Metode analisis data permukaan merupakan pendekatan ilmiah untuk men-
transfer data sesuai tujuan dan kegunaannya. Metode ilmiah didasarkan pada tiga
prinsip dasar alam: rasionalisme, empirisme, dan sistematisasi (Sugiyono, 2015).
Dengan demikian, metode yang digunakan untuk meneliti Pengaruh Perputaran
Persediaan (Inventory TurnOver) dan Perputaran Total Aset (Total Assets
TurnOver) terhadap Pengembalian Aset (Return On Assets) harus menggunakan
metode ilmiah yang sistematis, rasional, dan dapat memeriksa secara ilmiah pula
sehingga dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain, baik dalam obyek penelitian
sejenis atau berbeda.

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, dengan analisis pada data
(numerical) yang diolah dengan metoda statistika. Penelitian kuantitatif umum-
nya berbentuk penelitian eksplanatoris (expalanatoriy research) yang menggam-
barkan dan menjelaskan hubungan antara variabel bebas (independent variable)
dan variabel terikat (dependent variable) yaitu hubungan antara variabel Inven-
tory Turn Over dan Perputaran Total Assets Turn Over terhadap Pengembalian Aset
(Return On Assets).

Salah satu kegiatan penelitian adalah merumuskan alat pengumpulan data
sesuai dengan masalah yang diteliti, untuk mendapatkan data-data otentik dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data: dokumentasi dan
studi pustaka. Sedangkan teknik analisis data kuantitatif, menggunakan statistik:
Analisis Regresi Linier (Sederhana dan Berganda); Analisis Korelasi Person Product
Moment (PPM); Analisis Koefisien Determinasi (Sederhana dan Berganda); dan Uji
signifikansi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Normalitas
Tabel 2 Uji Normalitas

One-Sample Komorgov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 11
Normal Parameters2b Mean .0000000
Std. Deviation .07860694
Most Extreme Differences Absolute .220)
[Positive .108
Negative -.220
Test Statistic 220
Asymp. Sig. (2-tailed) 1445

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Berdasarkan hasil pengujian wuji normalitas Kolmorgov-Smirnov dengan

menggunakan SPSS Versi 26 diketahui bahwa data yang telah diuji berdistribusi
normal. Pernyataan ini mengacu apabila Asymp. Sig (2- tailed) > alpha 0,05 maka

data berdistribusi normal, Sementara nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada penelitian

ini adalah 0,144 > alpha 0.05 yang berarti data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ITO_X1 960 1.042
TATO_X2 .960 1.042
a. Dependent Variable: ROA_Y
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Berdasarkan hasil uji yang terdapat pada tabel 3 diketahui bahwa nilai ITO
sebesar 0,960 > 0,10 untuk nilai Tolerance dan 1.042 < 10,0 untuk nilai VIF. Sedang-
kan, nilai TATO adalah sebesar 0,960 > 0,10 untuk nilai Tolerance dan 1.042 <
10,0 untuk nilai VIF. Berdasarkan dari hasil uji pada tabel 4.10, diketahui bahwa

data yang diteliti tidak terjadi multikolinearitas. Artinya analisis regresi layak
dilakukan menggunakan data ini.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Model T Sig.
1 (Constant) -.491 .188 -2.615 .031
ITO_X1 .018 .014 .354 1.313 226
TATO_X2 .309 168 496 1.840 .103

a. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji yang terdapat pada tabel 4 diketahui bahwa nilai sig.
Inventory TurnOwver 226 > 0.05, Sedangkan untuk nilai sig. Total Asset TurnOver
nilai sig 103 > 0.05. Artinya, Model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas pada
variabel Inventory TurnOver dan Total Asset TurnQOuver.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Uji Autokorelasi
Model Summaryb
R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
.6653 442 302 .08789 492
a. Predictors: (Constant), TATO_X2, ITO_X1
b. Dependent Variable: ROA_Y
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Uji Asosiatif

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)

Berdasarkan dari tabel 5 dapat diketahui hasil uji Durbin-Watson. Diketahui
nilai Durbin-Watson pada data yang diolah adalah 0,492 > 0,05. Berdasarkan
perhitungan tersebut, diketahui bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.
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Analisis asosiatif merupakan hasil dari bentuk analisis data penelitian untuk

pengujian apakah ada atau tidaknya hubungan antara Inventory Turnover (ITO)
sebagai X1, Total Asset Turnover (TATO) sebagai X2 dan Return On Assets (ROA)

sebagai Y. Analisis regresi linear sederhana (parsial) dan berganda (simultan),

analisis korelasi sederhana dan berganda, dan analisis determinasi serta uji sig-

nifikasi (Uji t dan Uji f). Berikut adalah data secara menyeluruh dan data dasar

untuk analisis statistik sebelum melakukan analisis pengaruh Inventory Turnover
(ITO) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT.

Indonesia Farma Tbk.

Tabel 6 Uji Asosiatif

Tahun X1 X2 Y X172 X272 Y2 X1y X2y XIX2
2013 | 5,66 1,03 -4,87% 32,006/ 1,067517§ 0,002371| -0,27547| -0,0503/5,84523
2014 | 6,38 1,11| 0,59% 40,749 1,2245989 0,000035|0,0378489 0,00656 7,0641
2015 | 5,400 1,06[ 0,92% 29,176 1,118308§ 0,000085|0,0499222 0,00977|5,71203
2016 | 5,73 1,21 -1,37% 32,801 1,4692302 0,000188|-0,078434f -0,0166/6,94207
2017 | 6,41 1,07} -3,71% 41,026 1,1370124 0,001379|-0,237877 -0,0396/6,82987
2018 | 7,39 1,10 -1,75% 54,645 1,219772§ 0,000308|-0,129656( -0,0194/8,16419
2019 | 9,18 0,98/ 0,70% 84,215 0,9645381 0,000050|0,0646256{ 0,00692 9,0127
2020 | 11,85 1,00{ 1,06% 140,438 1,0026317 0,000111|0,1250653( 0,01057/11,8662
2021 | 8,700 1,44{ 0,44% 75,612 2,0805919 0,000019|0,0379185 0,00629 12,5424
2022 | 4,69 0,75(-33,74% 21,992 0,5562669 0,113833|-1,582219 -0,2516/3,49764
Jumlah| 71,3810,75 -0,42 552,66 11,84 0,12 -1,99 0,34 77,48
Sumber: Output SPSS windows version 26.0 (data di olah peneliti)
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UjiPengaruhITO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk
Analisis Regresi Linier Sederhana (Parsial)

Tabel 7 Uji Regresi Linier Sederhana
Pengaruh ITO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk Periode 2013-2022

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.197 112 -1.771 110
[TO_X1 .023 .015 453 1.524 162

a. Dependent Variable: ROA_Y
Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7, Nilai konstanta sebesar - 0.197,
dan Nilai koefisien regresi dari variabel ITO adalah 0.023. ROA akan bernilai -
0.197 apabila ITO bernilai tetap. Kemudian, ROA akan mengalami penurunan
sebesar 0.023 apabila ITO meningkat sebesar satu satuan . Nilai negative berarti
arah pengaruh yang di timbulkan oleh ITO terhadap ROA adalah negative, maka
apabila terjadi peningkatan pada ITO akan terjadi peningkatan juga pada ROA.
Y=a+bXl
Return On Assets = -0.197 + 0.023 (Inventory Turnover)

Analisis Korelasi Person Product Moment (PPM)
Tabel 8 Uji Korelasi Sederhana Pearson Product Momen
Pengaruh ITO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2022

Correlation
Pearson Correlation ROA Y 1.000 453
ITO_X1 453 1.000
Sig. (1-tailed) ROA_Y .081
ITO_X1 .081 ]
N ROA_Y 11 11
ITO_X1 11 11

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)

50 Awang Dody Kardeli, Alyasa Darussalam



LOBI: Vol. 02,No. 01 (41-62) Maret 2025

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 26 diketahui bahwa
besarnya koefisien korelasi adalah 0,453. Adapun interprestasi ini berada pada
interval 0,40-0,599. Dengan demikian, hubungan ITO dengan ROA, sedang.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi dari Inventory
Turnover terhadap Return On Assets, maka dilakukan perhitungan statistic dengan
menggunakan koefisien determinasi (Kd). Adapaun hasil perhitungan secara

manual koefisien determinasi sebagai berikut.

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi
Pengaruh ITO Terhadap ROA padaPT. Indonesia Farma Tbk Periode 2013-2022

Model Summaryb
Adjusted R Square

Model R Std. Error of the

Estimate

R Square

1 4533
a. Predictors: (Constant), ITO_X1
b. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai R square 0,205.

205 117 .09885

Artinya variabel ITO dapat berkontribusi sebesar 20,5% terhadap pertumbuhan
ROA. Sedangkan sisanya 79,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)
Tabel 10 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Pengaruh ITO terhadap ROA Pada PT. Indonesia Farma Tbk Periode 2013-2022

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) -.197 112 -1.771 110

[TO_X1 023 .015 453 1.524 162
a. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS pada tabel
10, didapatkan dengan nilai thitung sebesar 1,524. Maka nilai thitung < ttabel
(1,524 < 2,306) dengan nilai signifikansi 0,162 > 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima
dan Ha ditolak, yang berarti bahwa secara parsial variabel ITO tidak berpengaruh
terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk.

Analisis Pengaruh TATO secara Parsial terhadap ROA

Uji Regresi Linier Sederhana (Parsial)
Tabel 11 Uji Regresi Linier Sederhana
Pengaruh TATO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2020

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
Model
1 (Constant) -.409 .184 -2.224 .053
TATO_X2 .353 171 .567 2.064 .069

a. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 11, nilai konstanta sebesar - 0,409
dan nilai koefisien dari variabel TATO adalah 0,353. ROA akan bernilai -0.409
apabila TATO bernilai tetap. Kemudian, TATO akan mengalami penurunan se-
besar 0.353 apabila TATO meningkat sebesar satu satuan. Nilai negatif berarti arah
pengaruh yang di timbulkan oleh TATO terhadap ROA adalah negative, maka
apabila terjadi peningkatan pada TATO akan terjadi peningkatan juga pada ROA.
Y=a+b X2
Return On Assets = -0,409 + 0,353 (Total Asset Turnover)
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Analisis Korelasi Person Product Moment (PPM)

Tabel 12 Uji Korelasi Sederhana Person Product Moment
Pengaruh TATO terhadap ROA pada PT. Indonesai Farma Tbk 2013-2022

Correlations?
ROA_Y TATO_X2

Pearson Correlation ROA_Y 1.000 567

TATO_X2 567 1.000
Sig. (1-tailed) ROA_Y ) .035

TATO_X2 .035 |
N ROA_Y 11 11

TATO_X2 11 11

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS Versi 26 diketahui

bahwa besarnya koefisien korelasi adalah 0,567. Adapun interprestasi ini berada
padainterval 0,40-0,599. Dengan demikian, hubungan TATO dengan ROA sedang.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 13
Uji Koefisien Determinasi
Pengaruh TATO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2022

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5672 321 246 .09135

a. Predictors: (Constant), TATO_X2
b. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
R square digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model da-
lam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data

menggunakan program SPSSpadatabel 4.17 diketahuibahwanilai R square 0,321.
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Artinya variabel TATO berkontribusi sebesar 32,1% terhadap perubahan ROA.
Sedangkan sisanya sebesar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Tabel 14 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Pengaruh TATO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2022

Coefficients?
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.409 184 -2.224 .053
TATO_X2 .353 171 567 2.064 .069

a. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, maka diperoleh
nilai thitung sebesar 2,064. Maka nilai thitung < ttabel (2,064 < 2,306) dengan nilai
signifikansi 0,069 > 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima dan Ha ditolak artinya
TATO tidak berpengaruh terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk

UjiPengaruhITO danTAT) terhadap RO) pada PT. Indonesia Farma Tbk
Uji Regresi Linier Berganda (Simultan)
Tabel 15 Uji Regresi Linier Sederhana
Pengaruh ITO dan TATO terhadap ROA padaPT. Indonesia Farma Tbk Periode

2013-2022
Coefficients?
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -491 .188 -2.615 .031
ITO_X1 .018 .014 .354 1.313 226
TATO_X2 .309 .168 496 1.840 .103
a. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)

54 Awang Dody Kardeli, Alyasa Darussalam




LOBI: Vol. 02,No. 01 (41-62) Maret 2025

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 15 diketahui bahwa
nilai konstanta sebesar -0,491, nilai koefisien ITO sebesar 0,018, dan nilai koefisien
TATO sebesar 0,309. Persamaan regresi linier berganda antara ITO dan TATO
dengan ROA dapat digunakan sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2

ROA =-0,491+0,018ITO + 0,309 TATO

Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa ROA akan bernilai -0,491
apabila TATO bernilai 0. Kemudian, ROA akan mengalami kenaikan sebesar 0,018
apabila ITO meningkat sebesar satu satuan. Dan ROA juga akan mengalami
kenaikan sebesar 0,309 apabila TATO mengalami kenaikan sebesar satu satuan.

Uji Korelasi Pearson Product Moment (PPM)

Tabel 16 Uji Korelasi Berganda Pearson Product Moment
Pengaruh ITO dan TATO terhadap ROA PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2022

Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 .6657 442 .302) .08789
a. Predictors: (Constant), TATO_X2, ITO_X1
b. Dependent Variable: ROA_Y
Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)
Nilai R pada tabel 16 menunjukkan koefisien korelasi ITO dan TATO dengan
ROA. Nilai R 0,665 menunnjukkan bahwa korelasi antara variabel ITO dan TATO
dengan ROA adalah kuat positif. Nilai ini termasuk dalam interval 0,60 — 0,799.

Uji Koefisiensi Determinasi Berganda

Tabel 17 Uji Koefisiensi Determinasi
Pengaruh ITO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2022

Model Summz:u‘yb
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .6652 442 .302 .08789
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a. Predictors: (Constant), TATO_X2, ITO_X1
b. Dependent Variable: ROA_Y
Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)

R square digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dalam me-

nerangkan variasi variabel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan data menggu-
nakan program SPSS pada tabel 17 diketahui bahwa nilai R square 0,442. Artinya
ITO dan TATO berkontribusi sebesar 44,2% terhadap perubahan ROA. Sedangkan
sisanya 55,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Tabel 18 Uji Koefisien Determinasi
Analisis Uji F ITO dan TATO terhadap ROA PT. Indonesia Farma Tbk 2013-2022

ANOVA2
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 | Regression .049 2 .024 3.163 .097b
Residual .062 8 .008
Total A11 10

a. Dependent Variable: ROA_Y

b. Predictors: (Constant), TATO_X2, ITO_X1

Sumber: Output software SPSS versi 26 (data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukkan hasil f-hitung sebesar
3,16 dibandingkan dengan t-tabel yang diperoleh sebesar 4,74. Sehingga diper-
oleh perbandingan antara nilai f-hitung dan ftabel yaitu 3,16 < 4,74 dengan nilai
signifikansi 0,097 > 0,05 dapat dirumuskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya secara simultan berpengaruh positif dan tidak signifikan Inventory Turnover
dan Total Asset Turnover terhadap Return On Assets Pada PT. Indonesia Farma Tbk

Periode penelitian.
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Pembahasan

Pengaruh ITO secara Parsial terhadap ROA PT. Indonesia Farma Tbk.

ITO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil statistik
deskriptif ITO pada PT. Indonesia Farma Tbk yang berjumlah 10 periode
(tahun 2013-2022) memiliki nilai maksimum ITO sebesar 11,85 dan nilai
minimum ITO sebesar 4,69. Kemudian nilai rata-rata (mean) ITO sebesar 7.1418
dan standar deviasi sebesar 2.07754. Ditinjau dari hasil analisis regresi sederhana,
berdasarkan hasil perhitungan manual menghasilkan nilai konstanta (@) sebesar -
0,197 dan koefisien regresi (b) sebesar 0,023 sehingga diperoleh persamaan regresi
ROA =-0,197+0,023. Yang berarti apabila ITO mengalami perubahan sebesar 1%,
maka ROA akan berubah sebesar 0,023 sedangkan apabila ITO diabaikan atau
sama dengan nol (0) maka ROA sebesar -0,197. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengaruh X1 (ITO) terhadap Y (ROA) berpengaruh signifikan.

Hasil uji analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) secara parsial, dari
hasil perhitungan manual diperoleh nilai korelasi sebesar 0,453. Nilai tersebut
berada pada interval 0,40-0,599 sehingga pengaruh variable ITO terhadap ROA
tergolong sedang. Sedangkan arah hubungannya adalah siginifikan yang berarti
semakin tinggi ITO maka ROA akan semakin tinggi. Pengaruh ITO terhadap ROA
menggunakan uji koefisien determinasi menghasilkan nilai 12 sebesar 0,205 atau
20,5%. Yang berarti ITO memberikan kontribusi sebesar 20,5% agar
mempengaruhi ROA. Selain itu, sisanya sebesar 79,5% dipengaruhi oleh factor
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian uji signifikansi (Uji t) dengan memakai analisis
regresi linier sederhana menyatakan bahwa Inventory Turnover memiliki t-hi-
tung sebesar 1,524. Sehingga diperoleh perbandingan antara nilai t-hitung dan t-
tabel sebesar 2,306. Maka nilai t-hitung > t-tabel (1,524 <2,306) dengan nilai signi-
fikansi 0,162 > 0,05. Oleh karena itu, Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga ITO
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Setelah melaksanakan
perhitungan regeresi sederhana, korelasi parsial, uji koefisien determinasi serta
uji tersebut menyatakan bahwa ITO berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
PT. Indonesia Farma Tbk. Dari uraian tersebut, berdasarkan hasil perhitungan
regresi sederhana, korelasi Pearson Product Moment (PPM). Koefisien
determinasi serta uji tmenyatakan bahwa ITO tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.
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Pengaruh TATO secara Parsial terhadap ROA PT. Indonesia Farma Tbk.

Dari hasil statistic deskriptif TATO dari penelitian pada PT. Indonesia Farma
Tbk yang berjumlah 10 periode yaitu dari tahun 2013- 2022 memiliki nilai
maksimum TATO sebesar 1,44 dan nilai minimum 0,75. Kemudian nilai rata-rata
(mean) 1,0655 dan standar deviasi sebesar 0,16908.

Dari hasil perhitungan statistik, ditinjau dari hasil analisis regresi sederhana,
berdasarkan hasil perhitungan manual serta Output SPSS for Windows versi 26.0,
menghasilkan nilai konstanta (a) sebesar -0,409 dan koefisien regresi (b) sebesar
0,353 sehingga diperoleh persamaan regresi ROA = -0,409 + 0,353. Yang berarti
apabila TATO mengalami perubahan sebesar 1% maka ROA akan berubah
sebesar 0,353 sedangkan apabila TATO diabaikan atau sama dengan nol (0) maka
ROA sebesar -0,409. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh X2 (TATO)
terhadap Y (ROA) berpengaruh signifikan.

Hasil uji analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) secara parsial, dari
hasil perhitungan manual serta Output SPSS for Windows Versi 26.0 diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,567. Nilai tersebut berada pada interval 0,40-0,599, dengan de-
mikian pengaruh variabel TATO terhadap ROA tergolong sedang. Sedangkan
arah hubungannya adalah signifikan yang berarti semakin tinggi TATO maka
ROA akan semakin tinggi. Pengaruh TATO terhadap ROA menggunakan uji koefi-
sien determinasi menghaslkan nilai r2 sebesar 0,321 atau 32,1%. Yang berarti
TATO memberikan kontribusi sebesar 32,1% agar mempengaruhi ROA. Sisanya
sebesar 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil pengujian uji signifikansi (Uji t) dengan memakai analisi
regresi linier sederhana menyatakan bahwa TATO memiliki t-hitung sebesar
2,06396 t-tabel 2,306. Maka nilai t-hitung < t-tabel (2,06396 < 2,306) dengan nilai
signifikansi 0,069 > 0,05. Artinya Ha ditolak dan Ho diterima sehingga TATO
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Setelah melaksanakan
perhitungan regresi sederhana, korelasi parsial, uji koefisien determinasi serta uji

t. Dari uraian tersebut, berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana, korelasi
Pearson Product Moment(PPM). Koefisien determinasi serta uji t menyatakan

bahwa TATO berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.
Pengaruh ITO dan TATO terhadap ROA pada PT. Indonesia Farma Tbk.

Dari hasil statistik deskriptif ROA dari penelitian pada PT. Indonesia Farma
Tbk dari tahun 2013-2022 memiliki nilai maksimum ROA sebesar 0,05 dan nilai
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minimun sebesar -0,34. Kemudian nilai rata-rata (mean) ROA sebesar -0,0336 dan
standar deviasi sebesar 0,10519.

Hasil uji analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) berganda dari hasil
perhitungan manual serta Output SPSS for Windows Versi 26.0 diperoleh nilai kore-
lasi sebesar 0,65495. Yang berarti hubungan diantara ITO dan TATO terhadap
ROA tergolong kategori kuat karena berada pada interval 0,60-0,799. Hasil peng-
ujian menggunakan koefisien determinasi yang menghitungbesar kecilnya presen-
tase hubungan antara ITO dan TATO terhadap ROA berdasarkan Output SPSS versi
26.0 didapatkan hasil 0,442 atau sebesar 44,2%. Hasil ini berarti bahwa ITO dan
TATO dapat menerangkan ROA sebesar 44,2% sedangkan sisanya sebesar 55,8% di
pengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji f dengan menggunakan analisis regresi ber-
ganda dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% sehingga diperoleh nilai f-hitung sebe-
sar 3,16 dan f-tabel 4,74, Dengan demikian, f-hitung < f-tabel yaitu 3,16 < 4,74
dengan nilai signifikansi 0,097 >0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang ber-
arti secara simultan ITO dan TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa ITO secara
parsial tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini diketahui dengan melihat nilai R
Square 0,205 atau 20,5%. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh DER terhadap
DPS akan memberikan kontribusi sebesar 20,5%. Hasil ini membuktikan kesela-
rasan antara hasil penelitian dengan teori sebelumnya. Maka dapat disimpulkan
bahwa ITO secara parsial terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

TATO secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini diketahui
dengan melihat nilai R Square 0,321 atau 32,1%. Nilai ini menunjukan bahwa
pengaruh TATO terhadap ROA akan memberikan kontribusi sebesar 32,1%. Hasil
ini membuktikan kesesuaian antara hasil penelitian dan teori sebelumnya. Maka
dapat disimpulkan bahwa TATO secara parsial terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

ITO dan TATO secara simultan tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini
diketahui dengan melihat dikeatahui nilai R Square adalah 0,442 atau sebesar
44,2%. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh ITO dan TAT) terhadap ROA akan
memberikan kontribusi sebesar 44,2%. Hasil ini membuktikan kesesuaian antara
hasil penelitian dengan teori sebelumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa ITO
dan TATO secara simultan terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
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